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Abstract. Chronic kidney failure is a pathophysiological condition that can arise due to various etiologies.
Hemodialysis patients with chronic kidney failure who experience problems and clinical difficulties can affect
anxiety levels, one of the non-pharmacological treatments that can be given to patients is Intradialytic exercise
because the movements are simple, do not interfere with the hemodialysis procedure, and are useful in reducing
anxiety levels. This study aims to determine the effect of intradialytic exercise on anxiety levels in patients with
chronic kidney failure in the hemodialysis room of Tanjungpinang City Hospital. This study uses a quantitative
research method with a quasi-experimental design without control design, the design form used is pre and post
test. The sample in this study of patients treated at Tanjungpinang City Hospital amounted to 30 people with
random sampling techniques. The anxiety level measurement instrument uses the Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS) questionnaire. The statistical analysis used was a normality test with a sig value. > 0.005, t paired sample
t test and independent t test. There was a significant influence between the average anxiety level score at the pre-
test and post-test in the intervention group (intradialytic exercise) (mean pre-test = 24.60 to mean post-test =
18.33) with a p-value of 0.000. Conclusion this study found the effect of intradialytic exercise on anxiety levels in
patients with chronic kidney failure in the hemodialysis room of Tanjungpinang City Hospital. Suggestion for
Tanjungpinang City Hospital, intradialytic exercise therapy can be considered as a non-pharmacological
management in patients with chronic kidney failure in the Hemodialysis room to reduce anxiety levels.

Keywords: Chronic Kidney Failure, Hemodialysis, Anxiety, Intradialytic Exercise

Abstrak. Gagal ginjal kronik merupakan kondisi patofisiologis yang dapat timbul karena berbagai etiologi.
Pasien hemodialisis dengan gagal ginjal kronik yang mengalami masalah dan kesulitan Klinis dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan, salah satu pengobatan non farmakologi yang dapat diberikan kepada pasien
ialah Intradialytic exercise karena gerakannya sederhana, tidak mengganggu prosedur hemodialisis, dan
bermanfaat dalam mengurangi tingkat kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intradialytic exercise terhadap tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik di ruangan hemodialisa RSUD
Kota Tanjungpinang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan design quasy
eksperimental without control design, bentuk desain yang digunakan yaitu pre dan post test. Sampel dalam
penelitian ini pasien yang dirawat di RSUD Kota Tanjungpinang berjumlah 30 orang dengan teknik pengambilan
sample random sampling. Instrumen pengukuran tingkat kecemsan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS). Analisis statistik yang digunakan adalah uji normalitas dengan nilai sig. > 0,005, uji t
paired sample t test dan uji independent t test. Hasil Penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata
skor tingkat kecemasan pada saat pre-test dan post-test pada kelompok intervensi (intradialytic exercise) (mean
pre-test= 24,60 menjadi mean post-test = 18,33) dengan nilai p-value 0,000. Kesimpulan penelitian ini terdapat
pengaruh intradialytic exercise terhadap tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik di ruangan
hemodialisa RSUD Kota Tanjungpinang.. Saran bagi RSUD Kota Tanjungpinang, terapi intradialytic exercise
dapat dipertimbangkan sebagai tatalaksana non farmakologi pada pasien gagal ginjal kronik di ruangan
Hemodialisa untuk menurunkan tingkat kecemasan.
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1. LATAR BELAKANG

Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah kelainan saat jaringan ginjal secara bertahap
kehilangan kemampuannya untuk mengelola lingkungan internal tubuh, sehingga massa ginjal
yang tersisa tidak mampu melakukannya. Gagal ginjal kronik merupakan masalah global besar
yang sulit disembuhkan (Kovesdy, 2022). Pasien gagal ginjal kronik mengalami kekhawatiran
yang berlebihan, kesedihan terus menerus, keputusasaan, kesulitan melakukan tugas sehari-
hari, ketakutan akan kematian bahkan percobaan bunuh diri merupakan karakteristik pasien
gagal ginjal kronik yang stres dan depresi (Wakhid & Suwanti, 2019).

Literatur tentang prevalensi kecemasan dan depresi pada pasien gagal ginjal kronik,
statistik menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan dan depresi di Indonesia masing-masing
sebesar 9,8% dan 6,1% (Riskesdas, 2018). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa stres
memiliki dampak negatif pada kesehatan dan kualitas hidup mereka yang menjalani
hemodialisis. Terapi farmakologi maupun terapi non farmakologi tersedia bagi pasien gagal
ginjal kronik yang mengalami kecemasan saat menjalani hemodialisis. Intradialytic exercise
adalah rekomendasi umum yang diberikan untuk mendorong pasien agar aktif secara fisik.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa olahraga intradialytic exercise mengurangi
kelelahan, meningkatkan kualitas tidur, meningkatkan ketahanan terhadap gerakan fisik,

meningkatkan kualitas hidup, dan bahkan kondisi psikologis (Pu, J et al, 2019).

2. KAJIAN TEORITIS

Penyakit ginjal kronik merupakan penurunan fungsi ginjal secara bertahap yang
diakibatkan oleh kondisi sistemik seperti hipertensi, diabetes melitus, lupus eritematosus
sistemik, atau gangguan pembuluh darah (Bellasari, D., 2020). Pasien dengan gagal ginjal
kronik tidak dapat bertahan hidup tanpa terapi penggantian ginjal. Hemodialisis adalah
prosedur medis yang bertujuan untuk mengeluarkan darah dari tubuh dan memprosesnya dalam
mesin hemodialisis (Juwita & Kartika, 2019).

Hemodialisis memerlukan waktu yang lama dan harus dijalani secara rutin. Masalah
psikologis dapat muncul pada pasien hemodialisis yang merasa tergantung dan tidak berdaya
(Bellasari, D., 2020). Intradialytic exercise adalah rekomendasi umum yang diberikan untuk
mendorong pasien agar aktif secara fisik. Intradialytic exercise yang dilakukan terdiri dari
latihan peregangan atau pemanasan, latihan penguatan atau inti, latihan pendinginan, dan
evaluasi. Intradialytic exercise memiliki efek yang bermanfaat dalam menurunkan tingkat
depresi pada pasien hemodialisis. Jika dilakukan secara teratur dengan durasi dan intensitas

yang konsisten, intradialytic exercise dapat mengurangi depresi melalui efek langsung maupun
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berkelanjutan yang ditimbulkannya. Dengan demikian, intradialytic exercise memiliki efek

antidepresif.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy experiment, bentuk desain yang digunakan
yaitu pre and post test nonequivalent control group design. Penelitian ini terdiri dari dua
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Kelompok intervensi diberikan
terapi intradialytic exercise selama 30 menit dan kelompok kontrol diberikan intervensi
standart sesuai prosedur Rumah Sakit yaitu terapi relaksasi napas dalam selama 30 menit.
Populasi penelitian semua pasien ruangan hemodialisa di RSUD Kota Tanjungpinang dalam 3
bulan terakhir sebanyak 54 orang, sampel diambil secara probability sampling yaitu random
sampling (sampel acak) dengan menggunakan sistem pengundian berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang telah ditentukan. Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
melibatkan serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab,
serta wawancara terarah yang melibatkan pertanyaan dari kuesioner yang tidak dijawab oleh
responden. Peneliti mengukur tingkat kecemasan pasien melalui kuesioner Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS). Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
diketahui data kelompok intervensi (intradialytic exercise) dan kelompok kontrol (relaksasi
napas dalam) dikatakan normal dengan nilai sig. > 0,05, dilanjutkan dengan uji t paired sample

t test dan uji independent sample t test dengan hasil uji homogenitas > 0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan menggunakan kuesioner Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.793. Sampel adalah pasien
gagal ginjal kronik yang sedang menjalani hemodialisis di ruangan hemodialisa di RSUD Kota
Tanjungpinang sebanyak 30 orang, 15 orang kelompok intervensi dan 15 orang kelompok
kontrol. Tabel 4.6 menujukkan adanya perubahan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan,
total skor pre test tingkat kecemasan pada responden kelompok intervensi (intradialytic
exercise) sebagian besar mengalami kecemasan sedang sebanyak 10 orang (53.3%). Total skor
post test tingkat kecemasan pada responden kelompok intervensi (intradialytic exercise)
sebagian besar mengalami kecemasan ringan sebanyak 10 orang (53.3%). Artinya ada
penurunan tingkat kecemasan secara signifikan pada kelompok intervensi (intradialytic
exercise). Hasil uji t paired sample t test didapatkan nilai p value 0,00 > 0,05 maka HO ditolak

dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh intradialytic exercise



Pengaruh Intradialytic Exercise terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Gagal Ginjal Kronik
di Ruangan Hemodialisa RSUD Kota Tanjungpinang

terhadap tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik di ruangan hemodialisa.
Hasil uji independent sample t test, rata-rata tingkat kecemasan sebelum (pre test)
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol diperoleh P value 0,115 > 0,05 artinya tidak

ada perbedaan yang signifikan. Hasil uji independent sample t-test rata-rata tingkat
kecemasan sesudah (post test) pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol diperoleh P
value 0,580 > 0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil terbaik pada kelompok
intervensi sebelum dan sesudah intradyalitic exercise mengalami penurunan sebanyak 6.27,
hal ini dilihat dari nilai median pre test 24.60 — post test 18.33.

Temuan ini sejalan dengan teori bahwa intradyalitic exercise dapat menurunkan

tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang sedang menjalani hemodialisa. Hasil

penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Forwaty et al (2021), intradialytic
exercise jika diberikan secara teratur, dengan durasi dan intensitas yang sama, dapat
mengurangi depresi melalui efek langsung dan berkelanjutan yang ditimbulkannya.

Intradialytic exercise memiliki efek depresif melalui peningkatan pembuluh darah
hipokampus dan neurogenesis jika dilakukan secara teratur.

Implikasi praktis dari penelitian ini intradyalitic exercise dapat menghasilkan hormon
endorfin pada pasien gagal ginjal kronik dalam mengurangi tingkat kecemasan dan
peningkatan suasana hati. Oleh karena itu penelitian ini dapat memberikan masukan kepada
tenaga kesehatan khususnya bagi perawat agar dapat menerapkan dan mengaplikasikan teknik
non farmakologi intradyalitic exercise yang dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan
bagi pasien GGK yang menjalani Hemodialisis dengan mempertimbangkan kondisi pasien.
Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian terdapat pasien
yang pindah domisili ke luar kota dan pindah perawatan hemodialisis ke rumah sakit yang lain.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini terdapat pengaruh intradialytic exercise terhadap tingkat
kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik di ruangan hemodialisa, hal ini diketahui dari nilai
signifikasi (sig.) sebesar 0.000, karena nilai sig. 0.000 < probabilitas 0.05, dapat dikatakan
bahwa ada hubungan antara variabel pre test dengan variabel post test dengan nilai median
pre test 24.60 — post test 18.33 dan standar deviasi pre test 4.703 - post test 4.337, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Terapi non farmakologi intradialytic exercise berpengaruh dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang sedang menjalani

hemodialisis, sehingga diharapkan terapi ini dapat dipertimbangkan sebagai tatalaksana pada
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pasien ginjal kronik di ruang Hemodialisa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
melakukan penelitian lanjutan, seperti melakukan penelitian serupa diharapkan menggunakan
jumlah sampel yang lebih banyak sehingga bisa didapatkan gambaran yang lebih baik dari hasil

analisa penelitiannya.
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